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RINGKASAN

JOSHUA FERNANDO. Analisis Komunikasi Partisipatif dalam Meningkatkan
Produktivitas dan Toleransi Kelompok Anak Interkultural Pasca Konflik Etnis di
Kalimantan Barat. Dibimbing oleh SARWITITI SARWOPRASODJO, PUDJI
MULJONO, dan RUSTONO FARADY MARTA.

Dampak konflik menjadi perhatian khusus, terlebih lagi anak-anak menjadi
korban kehilangan hak dalam mendapatkan identitas, tidak mengakses pendidikan,
ribuan menjadi anak yatim. UNICEF mencatat ada 170.000 pelanggaran berat
terhadap anak di bawah umur sejak tahun 2010. UNICEF juga menyebutkan
bahwa konflik yang terjadi mulai dari wilayah Afghanistan, Mali, Suriah, dan
Yaman menyebabkan jutaan anak kehilangan akses kesehatan, pendidikan, masa
kecil dan masa depan mereka. Salah satu konflik sosial di Indonesia terdapat di
wilayah Kalimantan Barat antara etnis Dayak dan Madura juga terjadi selama
kurun waktu 1950-1999 yang setidaknya sudah terjadi sebanyak 13 kali dan
terjadi hampir di seluruh wilayah Kalimantan Barat. Konflik etnis Melayu dan
Madura pada tahun 1999 berimplikasi pada pengungsian 48.000 masyarakat.

Dua dekade berlalu, tantangan terbesar kelompok anak interkultural terletak
pada keberagaman etnis di Kalimantan Barat yang membuat provinsi ini
bertumbuh dengan tantangan paparan stereotip dan memori kolektif yang dialami
oleh anak-anak keturunan etnis yang pernah berkonflik. Forum anak hadir sebagai
wadah untuk anggota untuk bisa berpartisipatif interkultual dengan baik.
Karakteristik latar belakang yang berbeda mendorong untuk anggota forum anak
melakukan interaksi interkultural dengan landasan prinsip non diskriminasi tanpa
membedakan satu sama lain dalam proses interaksi kelompok. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah: (1) Menganalisis keadaan situasional dan lingkungan
kelompok anak interkultural pada wilayah pusat dan relokasi konflik etnis di
Kalimantan Barat; (2) Menganalisis pembentukan dimensi keberagaman budaya
anak interkultural pada wilayah pusat dan relokasi konflik di Kalimantan Barat;
(3) Menganalisis proses berjalannya komunikasi partisipatif interkultural,
pengambilan keputusan, manajemen konflik, komunikasi saling menghargai
kelompok anak pada wilayah pusat dan relokasi konflik di Kalimantan Barat; (4)
Menganalisis efektifitas tugas dan hubungan komunikasi interkultural kelompok
anak pada wilayah pusat dan relokasi konflik di Kalimantan Barat.

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme dengan metode
penelitian kualitatif menggunakan pendekatan studi kasus eksplanatif. Penelitian
ini menggunakan jenis studi kasus instrumental - case study karena penelitian ini
ingin memahami suatu isu atau perbaikan suatu teori di mana penelitian ini
berangkat dari Effective Intercultural Workgroup Communication Theory
(EIWCT). Penelitian ini menggunakan pendekatan multiple - case study
berdasarkan beberapa kasus yang berasal dari peristiwa isu yang melekat pada
setiap individu dan kelompok dalam melakukan komunikasi partisipatif anak
interkultural.

Berdasarkan kriteria kasus yang telah ditentukan penelitian ini memiliki unit
analisis yang berasal dari pengurus dan anggota interkultural forum anak dari
wilayah pusat dan relokasi konflik etnis Kalimantan Barat. Teknik pengambilan
data dilakukan dengan wawancara mendalam dan diskusi kelompok serta



wawancara dengan informan tambahan dengan teknik snowball sampling pada
akademisi, aktivis, pemangku kebijakan, dan organisasi filantropi. Teknik analisis
data menggunakan kodifikasi manual yang dibantu oleh aplikasi NVIVO 12 Plus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa forum anak merupakan lingkungan
yang ramah anak dan dapat meminimalisir stereotip dan memori kolektif di antara
anggota interkultural. Dimensi keberagaman anak interkultural dibentuk melalui
interaksi yang terjadi di lingkungan tersebut. Bentuk-bentuk karakter yang
dikembangkan antara lain adalah tindakan kolektif, mindfulness, peran sebagai
Pelopor dan Pelapor (2P), solidaritas, serta toleransi. Keseluruhan karakter ini
berkontribusi dalam menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan harmonis.

Penelitian ini  menemukan perbedaan dalam dinamika komunikasi
interkultural antara forum anak di wilayah pusat dan wilayah relokasi konflik.
Forum anak di wilayah relokasi konflik menawarkan keberagaman yang lebih
kaya dan ruang yang lebih inklusif dibandingkan dengan wilayah pusat konflik,
yang dipengaruhi oleh faktor sosial budaya, geografis, dan demografi. Proses
komunikasi partisipatif interkultural dalam forum anak diidentifikasi sebagai
elemen penting yang memfasilitasi diskusi tentang pembangunan, memungkinkan
kontribusi anak-anak secara signifikan terhadap pembangunan berkelanjutan di
Kalimantan Barat. Identitas adat istiadat dan agama yang melekat pada anggota
multi etnis mendorong penghargaan terhadap perbedaan, membangun fondasi
untuk komunikasi harmonis.

Forum anak menjadi tempat penting bagi memperkuat ikatan multi etnis
yang positif dan berkelanjutan serta mempraktikkan nilai-nilai keberagaman dan
inklusivitas. Pertemuan dalam forum ini diharapkan mampu membangun
hubungan yang erat di antara anggotanya, menciptakan komunitas yang solid dan
harmonis. Di wilayah pusat konflik, interaksi interkultural meningkatkan
kesadaran akan hak anak dari berbagai perspektif, meningkatkan produktivitas
kerja melalui program kerja dan kegiatan advokasi yang bermanfaat. Sementara di
wilayah relokasi konflik, jaminan ruang aman bagi anggota minoritas membantu
meningkatkan hubungan dan memfasilitasi interaksi interkultural yang nyaman.

Penelitian ini menggarisbawahi urgensi forum anak sebagai ruang
partisipatif yang memfasilitasi pertumbuhan karakter interkultural. Kehadiran
forum anak bertujuan untuk menumbuhkan generasi penerus yang memiliki
toleransi yang lebih tinggi, inklusivitas yang kuat, dan kapasitas untuk
memberikan kontribusi yang positif terhadap pembangunan masyarakat yang
berkelanjutan. Temuan ini memberikan implikasi yang signifikan bagi para
pembuat kebijakan serta praktisi dalam konteks pengembangan sosial. Dorongan
untuk terus mendukung dan memperluas cakupan forum anak merupakan salah
satu strategi penting dalam upaya menciptakan masyarakat yang harmonis dan
inklusif, di mana nilai-nilai interkultural dipromosikan dan diperkuat melalui
partisipasi anak-anak.

Kata kunci: kelompok anak, komunikasi partisipatif interkultural, pasca-konflik,
produktivitas kerja, toleransi



SUMMARY

JOSHUA FERNANDO. Analysis of Participatory Communication in Improving
Productivity and Tolerance of Intercultural Children Groups after Ethnic Conflict
in West Kalimantan. Supervised by SARWITITI SARWOPRASODJO, PUDJI
MULJONO, and RUSTONO FARADY MARTA.

The impact of conflict is of particular concern, especially as children
become victims of losing their right to identity, being unable to access education,
and thousands become orphans. UNICEF recorded 170,000 serious violations
against minors since 2010. UNICEF also stated that conflicts ranging from
Afghanistan, Mali, and Syria to Yemen caused millions of children to lose access
to health, education, childhood, and their future. One of the social conflicts in
Indonesia was in the West Kalimantan region between the Dayak and Madurese
ethnic groups which also occurred during the period 1950-1999, occurred at least
13 times, and occurred in almost all areas of West Kalimantan. The Malay and
Madurese ethnic conflict in 1999 implicated around 48,000 people to flee.

Two decades has passed, the biggest challenge for groups of intercultural
children. The ethnic diversity in West Kalimantan has made this province grow
and lies in exposure to stereotypes and collective memories experienced by
children of ethnic descent who have been in conflict. The children's forum exists
as a forum for members to be able to participate interculturally well. Different
background characteristics encourage children's forum members to conduct
intercultural interactions based on the principle of non-discrimination without
distinguishing between each other in the group interaction process. The research
objectives in this study are 1) To analyze the situational and environmental
conditions of groups of intercultural children in the central region and the
relocation of ethnic conflicts in West Kalimantan; 2) To analyze the formation of
cultural diversity characteristics of intercultural children in the central region and
conflict relocation in West Kalimantan; 3) To analyze the ongoing process of
intercultural participatory communication, decision making, conflict management,
mutually respectful communication between groups of children in the central
region and conflict relocation in West Kalimantan; 4) To analyze the effectiveness
of tasks and intercultural communication relationships between groups of children
in central areas and conflict relocation in West Kalimantan.

This research uses a constructivist paradigm with a qualitative research
method using an explanatory case study approach. This research uses an
instrumental case study due to this research wants to understand an issue or
improve a theory where this research departs from effective intercultural
workgroup communication theory (EIWCT). This research uses a multiple-case
study based on several cases originating from issues related to each individual and
group in intercultural child participatory communication.

Based on the case criteria that were determined, this research has a unit of
analysis that comes from the administrators and members of the intercultural
children's forum from the central region and the relocation of the West
Kalimantan ethnic conflict. Data collection techniques were conducted by using
in-depth interviews and group discussions as well as interviews with additional
informants using snowball sampling techniques from academics, activists,



policymakers, and philanthropic organizations. The data analysis technique uses
manual codification assisted by the NVIVO 12 Plus application.

Research findings indicate that children's forums serve as child-friendly
environments that can minimize stereotypes and collective memory among their
intercultural members. The diversity dimension of intercultural children is shaped
through the interactions that occur within these environments. The character traits
developed include collective action, mindfulness, roles as Pioneers and Reporters
{2P), solidarity, and tolerance. Collectively, these traits contribute to creating a
inore inclusive and harmonious environment.

The study identified differences in the dynamics of intercultural
communication between children's forums in central conflict zones and those in
relocated conflict areas. Children's forums in relocated conflict areas offer richer
diversity and more inclusive spaces compared to those in central conflict areas,
tinfluenced by socio-cultural, geographical, and demographic factors. Participatory
tntercultural communication processes within children's forums were identified as
crucial elements facilitating discussions on development, allowing children to
significantly contribute to sustainable development in West Kalimantan. The
inherent customs and religious identities of multi-ethnic members encourage
respect for differences, building a foundation for harmonious communication.

Children's forums are essential for strengthening positive and sustainable
multi-ethnic bonds and practicing the values of diversity and inclusiveness.
Meetings within these forums are expected to foster close relationships among
members, creating a solid and harmonious community. In central conflict zones,
Intercultural interactions raise awareness of children's rights from various
perspectives, enhancing work productivity through beneficial work programs and
advocacy activities. Meanwhile, in relocated conflict areas, the assurance of safe
spaces for minority members helps improve relationships and facilitates
comfortable intercultural interactions.

This study underlines the urgency of children's forums as participatory
spaces that facilitate the growth of intercultural character. The presence of
children's forums aims to foster a generation with higher tolerance, strong
Inclusiveness, and the capacity to make positive contributions to sustainable
community development. These findings have significant implications for
policymakers and practitioners in the context of social development. The push to
continue supporting and expanding the scope of children's forums is a key strategy
In creating a harmonious and inclusive society where intercultural values are
promoted and reinforced through children's participation.

Keywords: children's groups, intercultural participatory communication, post-
conflict, tolerance, work productivity
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